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ABSTRAK
	 Data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa di Indonesia pada kelompok usia 10 tahun 
keatas kurang konsumsi buah dan sayur sangat tinggi yaitu 93,6 % dari kebutuhan perhari dan di Jawa 
Tengah pada kelompok usia 10 tahun keatas kurang konsumsi sayur dan buah mencapai 91 % dari 
kebutuhan perhari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
konsumsi buah dan sayur pada remaja sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan desain 
cross sectional. Jumlah sampel 97 orang. Analisis data univariat dan bivariat menggunakan uji chi square 
(α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin (p=0,018; OR=3,09), 
pengetahuan gizi (p=0,043; OR=2,59), keterampilan dalam menyiapkan buah dan sayur (p=0,041; 
OR=2,58), ketersediaan buah dan sayur di rumah (p=0,48; OR=2,47), dukungan orangtua (p=0,001; 
OR=4,56), dan dukungan teman sebaya (p=0,002; OR=4,10). Fakor yang berhubungan dengan konsumsi 
buah dan sayur pada remaja adalah jenis kelamin, pengetahuan gizi, keterampilan dalam menyiapkan 
buah dan sayur, ketersediaan buah dan sayur di rumah, dukungan orangtua, dan dukungan teman sebaya.

Kata Kunci : remaja, konsumsi, buah dan sayur
	
ABSTRACT
	 From Riskesdas 2013, 93,6% from the group of 10 years and older children in Indonesia are lack 
of fruits and vegetables intake from daily need. In Central Java, 91% from the group of 10 years and older 
children are lack of fruits and vegetables intake from daily need. The purpose of this study was to find 
out the factors that were associated with the consumption of fruits and vegetables in junior high school 
adolescents.This study used cross sectional design. The number of samples is 97 students. Chi square test 
(α = 0.05) is used to analyze univariate and bivariate data.The result of this research showed that there were 
relation between gender (p = 0.018; OR=3,09), nutrition knowledge (p=0,043; OR=2,59), skill of preparing 
fruits and vegetables (p=0,041; OR=2,58), fruits and vegetables availability in home (p=0,048; OR=2,47), 
parental support (p=0,001; OR4,56 ), and peer’s support (p=0,002; OR=4,10). While the factors that were not 
related in this research are preference (p=0,051), pocket money (p=0,609), and family member (p=0,777). 
The factors that related to fruits and vegetables intake were gender, nutrition knowledge, skill of preparing 
fruits and vegetables, fruits and vegetables availability in home, parental support, and peer’s support.
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PENDAHULUAN
	 Pangan atau makanan merupakan segala 
sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan 
air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang 
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 
bagi konsumsi manusia (Saparinto & Diana, 
2006). Selain menyehatkan bagi tubuh, pangan 
juga berfungsi sebagai bahan pembangun tubuh 
atau pemelihara dan memperbaiki bagian-
bagian yang rusak, memberi tenaga atau 
energi bagi tubuh saat istirahat dan beraktivitas 
(Atmojo, 2007). Pentingnya makanan bagi 
tubuh membuat manusia harus benar-benar 
memperhatikan pola makan sehari-hari agar 
tetap sehat dan terhindar dari berbagai macam 
penyakit (Sekarindah, 2008).
	 Kurang mengonsumsi buah dan 
sayur merupakan perilaku makan yang dapat 
merugikan bagi kesehatan. Jika seseorang 
mengalami kurang konsumsi buah dan sayur 
maka, seseorang tersebut akan mengalami 
kekurangan nutrisi seperti vitamin, mineral, 
serat, dan zat gizi lainnya. Buah-buahan dan 
sayuran segar juga mengandung enzim aktif 
yang dapat mempercepat reaksi-reaksi kimia 
di dalam tubuh. Komponen gizi dan komponen 
aktif non-nutrisi yang terkandung dalam buah 
dan sayur berguna sebagai antioksidan untuk 
membebaskan radikal bebas, antikanker dan 
menetralkan kolestrol jahat (Khomsan, 2008).
	 Kemudian, kurang konsumsi buah dan 
sayur juga bisa berdampak bagi kesehatan 
seperti menimbulkan gangguan penglihatan, 
meningkatkan kolestrol darah, risiko kegemukan, 
kanker kolon, sembelit, dan dapat menurunkan 
sistem kekebalan tubuh (Ruwaidah, 2007). 
Selain itu, dampak kesehatan lainnya jika tubuh 
kekurangan konsumsi buah dan sayur tubuh akan 
berisiko terkena berbagai penyakit degeneratif 
seperti kanker, stroke, diabetes, hipertensi, dan 
obesitas (Krueger et al., 2007).
	 WHO merekomendasikan konsumsi 
buah dan sayur sebanyak 400-600 gram 
per hari untuk mencegah terjadinya penyakit 
kronis. Selain itu, berdasarkan Pedoman Gizi 
Seimbang, anjuran mengonsumsi buah dan 
sayur di Indonesia sebesar 2-3 porsi buah atau 
setara dengan 150 gram buah per hari dan 3-5 
porsi sayur atau setara dengan 250 gram sayur 
per hari.
	 Masa remaja adalah tahap perkembangan 
yang penting dalam kehidupan manusia (Adisti, 
2010). Remaja adalah salah satu kelompok 
usia yang paling rentan setelah ibu hamil dan 
balita jika kurang mengonsumsi buah dan sayur 

(Arisman, 2009). Remaja juga merupakan masa 
anak yang mengalami pertumbuhan cepat dan 
pesat sehingga membutuhkan nutrisi tinggi 
(Susianto, 2010). Biasanya remaja mudah 
terpengaruh oleh lingkungan pergaulannya 
seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya 
yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan 
termasuk jenis makanan yang dikonsumsi 
(Wulansari, 2009). Memperhatikan pola makan 
pada saat remaja sangatlah penting karena 
budaya dan pengalaman pada masa remaja 
akan menentukan masa dewasa seseorang 
(Santrock, 2003).
	 Menurut Riskesdas, pada tahun 2007 
prevalensi konsumsi buah dan sayur kurang dari 
5 porsi/hari selama 7 hari pada penduduk usia 
10 tahun ke atas mencapai 93,6%. Tahun 2010, 
pada kelompok usia yang sama konsumsi buah 
hanya mencapai 62,1% dan sayur 63,3% dari 
kebutuhannya sehari. Pada tahun 2013, proporsi 
konsumsi buah dan sayur setiap hari hanya 
mencapai 93,5%. Kemudian menurut data Survei 
Konsumsi Makanan Individu Indonesia tahun 
2014 diketahui rata-rata konsumsi sayur dan 
olahannya pada penduduk Indonesia kelompok 
umur 13-18 tahun sebesar 45,8 gram per orang 
per hari serta rata-rata konsumsi buah dan 
olahannya pada penduduk Indonesia kelompok 
umur 13-18 tahun sebesar 25,2 gram per orang 
per hari. 
	 Hasil data dari Riskesdas menunjukan 
bahwa di provinsi Jawa Tengah dari tahun ke 
tahun prevalensi kurang konsumsi buah dan 
sayur pada penduduk usia 10 tahun ke atas 
cenderung fluktuatif. Tahun 2007 menunjukan 
prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur 
mencapai 92,0%, pada tahun 2010 sebanyak 
92,5% dan pada tahun 2013 mengalami 
penurunan yaitu sebanyak 90,0%. Sedangkan 
menurut Survei Konsumsi Makanan Individu 
provinsi Jawa Tengah tahun 2014, rerata 
konsumsi kelompok sayur dan olahannya per 
orang per hari menurut kelompok umur 13-18 
tahun hanya sebanyak 35,4%, konsumsi buah 
sebanyak 26,7%. Angka tersebut masih jauh dari 
anjuran konsumsi buah dan sayur di Indonesia 
yang seharusnya sebanyak 200-300 gram buah 
per orang per hari dan 150-200 gram sayur per 
orang per hari.
	 Beberapa penelitian dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja. 
Menurut Ramussen et al., (2006), konsumsi 
buah dan sayur pada remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti faktor  umur, jenis kelamin, 
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preferensi/kesukaan terhadap buah dan sayur, 
latar belakang budaya, uang jajan, ketersediaan 
buah dan sayur di rumah , ketersediaan buah 
dan sayur di sekolah, dan pengaruh orang tua. 
Selain itu, menurut Worthington (2000) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi 
buah dan sayur pada remaja yang dibagi menjadi 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal, diantaranya kebutuhan dan karakteristik 
fisiologis, preferensi, perkembangan psikososial, 
kepercayaan, citra tubuh/body image, konsep 
diri dan status kesehatan. Sedangkan faktor 
eksternal, diantaranya besar dan karakteristik 
keluarga, kebiasaan orangtua, sosial budaya, 
pengetahuan gizi, teman sebaya, pengalaman 
idividu, dan media informasi.
	 Pada beberapa penelitian ditemukan 
bahwa perempuan lebih banyak mengonsumsi 
buah dan sayur dibandingkan dengan laki-laki, 
meskipun wanita mengonsumsi dengan porsi 
yang lebih kecil (Baker & Wardle, 2003). Pada 
penelitian Neumark-Sztainer et al., (2003), 
menemukan bahwa kesukaan atau preferensi 
buah dan sayur memiliki hubungan secara 
langsung terhadap konsumsi buah dan sayur 
pada remaja. Hal yang sama juga disampaikan 
Rumussen et al., (2006), yaitu hampir di 
seluruh negara beranggapan bahwa rasa dan 
kesukaan terhadap suatu makanan sangatlah 
penting hubungannya dengan perilaku konsumsi 
seseorang tidak terkecuali konsumsi buah dan 
sayur.
	 Pengetahuan tentang buah dan sayur 
terutama mengenai manfaat dan anjuran 
konsumsi buah dan sayur berbanding lurus 
dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja. 
Ketika remaja tahu mengenai manfaat jumlah 
buah dan sayur yang harus dikonsumsinya maka 
remaja akan sadar dan tertarik untuk mencoba 
mengonsumsinya sehingga meningkatkan 
konsumsi buah dan sayurnya (Fibrihirzani, 
2012). Pengetahuan tentang buah dan sayur 
terutama mengenai manfaat dan anjuran 
konsumsi buah dan sayur dapat meningkatkan 
konsumsi buah dan sayur pada individu. Ia 
juga mengatakan bahwa pengetahuan tentang 
buah dan sayur dapat meningkatkan kesadaran 
dan keterampilan dalam mempersiapkan buah 
dan sayur untuk dikonsumsi sehingga akan 
meningkatkan jumlah konsumsi buah dan sayur 
pada individu (Kristjansdottir et al., 2006)
	 Rakhshanderou et al., (2014) yang 
menyatakan bahwa remaja perempuan yang 
memiliki keterampilan dalam menyiapkan 
buah dan sayuran (misalnya: membersihkan, 

mencuci dengan benar, mengupas, memotong, 
dan mengiris) akan mengonsumsi lebih banyak 
buah dan sayuran, sementara beberapa remaja 
perempuan menyatakan bahwa mempersiapkan 
buah dan sayur sebagai penghalang dalam 
konsumsi buah dan sayur. Memiliki keterampilan 
untuk menyiapkan makanan sehat di kalangan 
remaja akan mendorong peningkatan kualitas 
diet sehat.
	 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Estetika (2007), uang saku memiliki 
hubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada 
remaja. Remaja yang memiliki uang saku cukup 
besar, biasanya akan lebih sering mengonsumsi 
makanan modern yang memiliki gengsi dengan 
harapan akan diterima di kalangan teman 
sebaya mereka. Remaja yang memiliki uang 
saku lebih tidak berpikir agar menggunakan 
uangnya untuk membeli buah dan sayur tetapi 
mereka lebih memilih makan yang kurang sehat 
seperti kue-kue, makanan cepat saji, dan keripik 
(Rasmussen et al, 2008).
	 Pengaruh orangtua berperan dalam 
konsumsi buah dan sayur pada anaknya. 
Dukungan orangtua mempengaruhi konsumsi 
buah dan sayur pada anak remajanya (Granner 
et al, 2012). Selain orangtua, pada remaja 
teman sebaya juga ikut mempengaruhi perilaku 
konsumsi buah dan sayur. Remaja perempuan 
lebih banyak mengonsumsi makanan sehat jika 
berada di dekat temannya dibandingkan di dekat 
ibunya (Salvy et al., 2011).
	 Menurut penelitian Reynolds (2004), 
ketersediaan buah dan sayur berhubungan 
dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja, 
hal ini disebabkan karena jenis makanan yang 
tersedia lebih banyak tersedia mempunyai 
peluang yang lebih besar untuk dikonsumsi, 
sedangkan jenis makanan yang tidak tersedia 
tidak akan dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor apa saja yang 
berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur 
pada remaja.
	 Pearson et al., (2009) yang menemukan 
bahwa ada hubungan yang kuat antara dukungan 
orangtua dengan pola makan yang sehat pada 
remaja, menguatkan bahwa dukungan praktik 
dan emosional merupakan jenis dukungan 
keluarga yang paling penting yang berhubungan 
dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja. 
Hasil penelitian lain yang juga sesuai adalah 
penelitian Reinarets et al., (2007) dan Koui et al., 
(2008) bahwa dukungan keluarga mempunyai 
efek yang kuat pada kepatuhan porsi konsumsi 
buah dan sayur secara tergantung dan secara 
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mandiri melalui aksesibilitas atau ketersediaan 
buah dan sayur di rumah atau di sekolah. 
Remaja dengan pengaruh orang tua yang baik 
mempunyai peluang kali tersedianya buah dan 
sayur di rumah dibanding responden dengan 
pengaruh orang tua yang kurang baik.
	 Suhardjo (2006), yaitu besarnya jumlah 
anggota keluarga akan mempengaruhi pola 
pengalokasian pangan pada rumah tangga 
tersebut sehingga semakin besar jumlah 
anggota keluarga, maka alokasi pangan untuk 
setiap individu akan semakin berkurang. Menurut 
Sediaoetama (2006), pengaturan pengeluaran 
untuk makanan sehari-hari akan lebih sulit 
jika jumlah anggota keluarga banyak. Hal ini 
menyebabkan kualitas dan kuantitas makanan 
yang dikonsumsi anggota keluarga tidak 
mencukupi kebutuhan, termasuk kebutuhan 
akan konsumsi buah dan sayur. Selain dalam 
hal konsumsi makanan, besar keluarga juga 
akan berpengaruh terhadap perhatian orang tua, 
bimbingan, petunjuk dan perawatan kesehatan.

METODE PENELITIAN
	 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
studi cross-sectional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMPN 24 Semarang. 
Cara  pemilihan  sampel  yang  digunakan  
dalam penelitian ini adalah teknik simple random 
sampling dengan jumlah sampel minimal 
menggunakan rumus Stanley Lemezhow yaitu 
dengan sampel sebanyak 97 siswa.
	 Terdapat dua variabel dalam penelitian 
ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
jenis kelamin, preferensi, pengetahuan gizi, 
keterampilan dalam menyiapkan buah dan 
sayur, uang saku, ketersediaan buah dan sayur 
di rumah, dukungan orangtua, dukungan teman 
sebaya, dan jumlah anggota keluarga. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah konsumsi 
buah dan sayur pada remaja di SMP Negeri 24 
Semarang.
	 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan Food Frequency 
Questionnaire (FFQ). Angket dalam penelitian 
ini berisi faktor yang berhubungan dengan 
konsumsi buah dan sayur pada remaja. Teknik 
pengambilan data yang dalam penelitian 
adalah pengisian angket yang dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara jenis kelamin, 
preferensi, pengetahuan gizi, kterampilan 
dalam menyiapkan buah dan sayur, uang saku, 
ketersediaan buah dan sayur di rumah, dukungan 

orangtua, dukungan teman sebaya, dan jumlah 
anggota keluarga dengan konsumsi buah dan 
sayur pada remaja.
	 Sumber data dalam penelitian yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
dari pengambilan data secara langsung oleh 
peneliti terhadap sasaran. Sumber data primer 
dalam penelitian ini berupa data hasil pengisian 
angket. Data sekunder diperoleh dari orang 
lain atau tempat lain dan bukan dilakukan oleh 
peneliti sendiri. Data sekunder diperoleh dari 
SMPN 24 Semarang yang meliputi data jumlah 
murid, umur dan data-data yang berhubungan 
dengan penelitian.
	 Prosedur penelitian ini antara lain 
pada tahap sebelum penelitian, peneliti 
melakukan survei awal untuk mengidentifikasi 
permasalahan di sekolah yang dijadikan 
sebagai tempat penelitian. Menentukan 
besaran populasi dan sampel yang akan diteliti. 
Kemudian melakukan studi pendahuluan melalui 
observasi dan mengajukan surat izin untuk 
melakukan penelitian di SMPN 24 Semarang. 
Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti 
melakukan pengecekan instrument penelitian, 
kondisi lapangan, dan melakukan penelitian di 
lapangan. Pada tahap pasca penelitian, setelah 
data primer dan sekunder terkumpul, kemudian 
dilakukan pengolahan dan analisis data untuk 
mendapatkan informasi yang akurat.
	 Analisis data dilakukan dengan 
analisis univariat dan analisis bivariat 
menggunakan progam SPSS 16. Analisis 
univariat digunakan untuk mengetahui dan 
menjelaskan karakteristik variabel-variabel 
yang akan diteliti. Sedangkan analisis bivariat 
digunakan untuk melihat hubungan antara 
kedua variabel. Untuk menjelaskan hipotesis 
antara variabel bebas dengan terikat melalui uji 
statistik dengan menggunakan uji Chi-Square. 
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan 
berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas atau 
p >0,05, maka Ho diterima (tidak ada hubungan 
yang bermakna antara dua variabel yang diuji). 
Sebaliknya, jika probabilitas atau p < 0,05 maka 
Ha diterima (ada hubungan yang bermakna 
antara dua variabel yang diuji). 
	 Aturan yang berlaku untuk interpretasi 
uji Chi-Square pada analisis menggunakan 
SPSS adalah pertama, jika pada tabel silang 
2x2 dijumpai Expected Count kurang dari 5 
maksimal 20% jumlah sel, maka uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji alternatif Chi-Square, 
yaitu uji Fisher. Hasil yang dibaca pada bagian 
Fisher’s Exact Test. Namun jika terjadi pada 
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tabel  selain 2x2  maka dilakukan penggabungan  
sel, kemudian kembali ulangi analisis dengan uji 
Chi-Square. Kedua, jika pada tabel silang 2x2 
tidak dijumpai Expected Count kurang dari 5 
atau dijumpai tetapi tidak lebih dari 20% jumlah 
sel, maka uji hipotesis yang digunakan adalah 
uji Chi-Square. Hasil yang dibaca pada bagian 
Continuity Correction. Ketiga, jika tabel silang 
selain 2x2 tidak dijumpai Expected Count kurang 
dari 5 atau dijumpai tetapi tidak lebih dari 20% 
jumlah sel, maka uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji Chi-Square. Hasil yang dibaca pada 
bagian Pearson Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
jenis kelamin dengan konsumsi buah dan 
sayur pada remaja. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Fibrihirzani (2012) dan Kusumaningngrum 
(2014) yang menyatakan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara jenis kelamin dengan 
konsumsi buah dan sayur. Hasil penelitian lain 
yang juga sesuai adalah penelitian Mushtaq 
et al., (2011) dan Pearson et al., (2009) 

yang menyatakan bahwa laki-laki diketahui 
sebagai kelompok rentan yang tidak mematuhi 
rekomendasi porsi konsumsi buah dan sayur 
perharinya. Perbedaan konsumsi berdasarkan 
jenis kelamin dapat menggambarkan fakta 
bahwa remaja laki-laki banyak memiliki otonomi 
dalam pemilihan makanan jika dibandingkan 
dengan remaja perempuan, seperti kebiasaan 
makan di luar rumah, terlebih otonomi remaja 
diketahui sebagai faktor risiko pemilihan 
makanan yang tidak sehat (Stanton et al., 2007). 
Perbedaan konsumsi berdasarkan jenis kelamin 
dapat menggambarkan fakta bahwa remaja laki-
laki banyak memiliki otonomi dalam pemilihan 
makanan jika dibandingkan dengan remaja 
perempuan, seperti kebiasaan makan di luar 
rumah, terlebih otonomi remaja diketahui sebagai 
faktor risiko pemilihan makanan yang tidak sehat 
(Stanton et al., 2007). Perbandingan rata-rata 
konsumsi buah dan sayur perhari pada remaja 
laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa 
remaja perempuan lebih banyak mengonsumsi 
buah dan sayur dalam kesehariannya, remaja 
perempuan juga mengonsumsi makanan yang 
mengandung lemak tinggi dibandingkan dengan 
remaja laki-laki.

	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
tidak  ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
preferensi dengan konsumsi buah dan sayur 
pada remaja. Preferensi atau kesukaan terhadap 
makanan merupakan sikap seseorang untuk 
suka atau tidak suka terhadap makanan tertentu. 
Kesukaan terhadap makanan dianggap sebagai 
faktor penentu dalam mengonsumsi makanan 
termasuk buah dan sayur. Suka tau tidaknya 
seseorang terhadap suatu makanan antara lain 
bergantung pada rasa, tekstur, tampilan dan 
kebiasaan makan. Preferensi buah dan sayur 
memiliki hubungan secara langsung terhadap 

konsumsi buah dan sayur, baik di rumah maupun 
di sekolah (Lestari, 2012). Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Annur (2014) yang menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
preferensi dengan konsumsi buah dan sayur 
pada remaja. Hal tersebut dikarenakan sebagian 
besar responden menyukai sayuran segar yaitu 
sebanyak 55,9%. Preferensi dipengaruhi oleh 
rasa, penampilan, tekstur, dan aroma dari suatu 
makanan. Jika rasa tidak enak tetapi penampilan 
menarik, orang akan lebih cenderung menyukai 
makanan tersebut dibandingkan dengan 
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makanan yang kurang enak dan penampilan 
kurang menarik (Geissler et al., 2005). Hasil 
penelitian lain yang juga sesuai adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Nurlidyawati 
(2015) yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara preferensi 
dengan konsumsi buah dan sayur. Tidak adanya 
hubungan kesukaan buah dan sayur dengan 
konsumsi buah dan sayur dikarenakan yang 
mendorong konsumsi buah dan sayur bukan 
hanya adanya faktor kesukaan terhadap buah 
dan sayur, tetapi ada faktor lain seperti faktor 
ketersediaan. Drewnoski (2009) menyebutkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesukaan 
atau preferensi antara lain rasa, aroma, tekstur, 
dan kebiasaan makan. Rasa yang tidak disukai 
anak sejak kecil dapat mempengaruhi kesukaan 
dan preferensi anak sehingga mengakibatkan 
kurangnya konsumsi buah dan sayur.
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
pengetahuan gizi dengan konsumsi buah dan 
sayur pada remaja. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Kristjansdottir, et al (2006) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang buah dan sayur 
terutama mengenai manfaat dan anjuran 
konsumsi buah dan sayur dapat meningkatkan 
konsumsi buah dan sayur pada individu. Ia 
juga mengatakan bahwa pengetahuan tentang 
buah dan sayur dapat meningkatkan kesadaran 
dan keterampilan dalam mempersiapkan buah 
dan sayur untuk dikonsumsi sehingga akan 
meningkatkan jumlah konsumsi buah dan sayur 
pada individu. Ketika anak tahu mengenai jumlah 
buah dan sayur yang harus dikonsumsinya 
maka individu kemudian akan sadar dan tertarik 
untuk mencoba mengonsumsinya sehingga 
meningkatkan konsumsi buah dan sayurnya. 
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 
pendapat Worsley (2002) yang mengatakan 
bahwa pengetahuan gizi merupakan faktor yang 
diperlukan tetapi tidak cukup untuk mengubah 
kebiasaan. Ketika mendapatkan pengetahuan, 
mereka akan menerjemahkan pengetahuan 
itu dan hanya melakukan apa yang disukai, 
seringnya bertahun-tahun kemudian. Upaya 
peningkatan pengetahuan gizi sesorang dapat 
dilakukan melalui pemberian penyuluhan, melalui 
media massa, elektronik, buku, permainan, dan 
kerabatan dekat. Peningkatan pengetahuan 
gizi tentang konsumsi buah dan sayur pada 
remaja diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan perilaku konsumsi buah 
dan sayur yang lebih baik (Hussein, 2011).

	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
keterampilan dalam menyiapkan buah dan 
sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada 
remaja. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Rakhshanderou et al., (2014) yang 
menyatakan bahwa remaja perempuan yang 
memiliki keterampilan dalam menyiapkan 
buah dan sayuran (misalnya: membersihkan, 
mencuci dengan benar, mengupas, memotong, 
dan mengiris) akan mengonsumsi lebih banyak 
buah dan sayuran, sementara beberapa remaja 
perempuan menyatakan bahwa mempersiapkan 
buah dan sayur sebagai penghalang dalam 
konsumsi buah dan sayur. Memiliki keterampilan 
untuk menyiapkan makanan sehat di kalangan 
remaja akan mendorong peningkatan kualitas diet 
sehat. Secara umum, ketika remaja membantu 
orangtua mereka dalam menyiapkan makanan, 
maka remaja akan mengonsumsi makanan yang 
lebih kaya akan nutrisi. Namun hasil penelitian 
ini berbeda dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Nago et al., (2012) yang 
menyatakan bahwa menyiapkan buah dan sayur 
adalah hambatan untuk mengonsumsi buah dan 
sayur  pada remaja di Benicia pada remaja usia 13-
19 tahun. Remaja lebih menyukai buah-buahan 
dibandingkan sayuran karena penyajiannya 
yang tidak rumit karena tidak perlu memasak 
buah. Selain itu, remaja mengkonsumsi lebih 
banyak sayuran selama akhir pekan karena ada 
lebih banyak waktu untuk memasak. Beberapa 
penelitian menemukan perbedaan gender 
dalam mempersiapkan keterampilan antara 
remaja perempuan dan remaja laki-laki. Remaja 
perempuan lebih terlibat dalam persiapan dan 
memasak sementara sementara laki-laki hanya 
membantu dalam tugas persiapan; remaja yang 
tinggal dengan satu orangtua lebih terlibat dalam 
menyiapkan makanan secara teratur daripada 
remaja yang tinggal dengan dua orangtua. 
Oleh karena itu, orangtua diharapkan mengajak 
dan melibatkan anak remajanya ketika sedang 
menyiapkan buah dan sayur agar keterampilan 
remaja dalam menyiapkan buah dan sayur 
menjadi lebih baik, dengan begitu maka 
konsumsi buah dan sayur juga akan meningkat.
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
tidak  ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
uang saku dengan konsumsi buah dan sayur 
pada remaja. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Estetika 
(2007), Rasmussen (2009), dan Farisa (2012), 
yang menemukan bahwa tidak ada hubungan 
bermakna antara uang saku dengan konsumsi 
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buah dan sayur pada remaja. Uang saku 
yang diterima oleh remaja akan menentukan 
makanan apa yang akan mereka beli dan beli 
di luar rumah (Farisa, 2012). Remaja yang 
memiliki uang saku lebih besar biasanya akan 
lebih sering mengonsumsi makanan modern 
yang memiliki gengsi dan harapan akan diterima 
di kalangan teman sebaya mereka (Estetika, 
2007). Hal selaras juga terjadi pada beberapa 
penelitian yang menyebutkan bahwa remaja 
yang memiliki uang saku lebih tidak berpikir agar 
menggunakan uangnya untuk membeli buah 
dan sayur tetapi mereka lebih memilih makan 
yang kurang sehat seperti kue-kue, makanan 
cepat saji, dan keripik (Rasmussen et al, 2008). 
Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Anzarkusuma (2004) 
yang menyatakan bahwa uang saku yang dimiliki 
seseorang akan mempengaruhi makan apa 
yang dimakan dan frekuensinya. Berdasarkan 
hasil data yang diperoleh, diketahui bahwa 
rata-rata uang saku siswa yang mengonsumsi 
buah dan sayur cukup lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang kurang mengonsumsi 
buah dan sayur. Diketahui pula rata-rata uang 
saku siwa sebesar Rp.10.603, jumlah tersebut 
seharusnya cukup jika sebagian uang tersebut 
digunakan untuk membeli buah dan sayur. 
Akan tetapi, siswa yang memiliki uang saku di 
atas rata-rata menggunakan uangnya untuk 
membeli makanan atau minuman jenis lain atau 
selain buah dan sayur untuk dikonsumsi. Oleh 
karena itu, remaja disarankan agar lebih bisa 
memilih, membeli, dan mengonsumsi makanan 
yang memiliki nilai dan kandungan gizi lebih 
baik seperti berbagai jenis buah dan sayur.
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
ketersediaan  buah dan sayur di rumah  dengan 
konsumsi buah dan sayur pada remaja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Fibrihirzani 
(2012) yang menyatakan bahwa semakin 
banyak ketersediaan buah dan sayur maka akan 
semakin tinggi pula konsumsi buah dan sayur. 
Hasil penelitian lain yang juga sesuai adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sylvestre (2003) 
yang menyatakan bahwa ketersediaan buah 
dan sayur terutama di rumah dapat menjadi 
faktor yang berpengaruh paling besar dalam 
mencapai tingkat konsumsi. Namun, hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nurlidyawati (2015) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang antara ketersediaan buah dan sayur 

dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja 
dikarenakan ketersediaan buah dan sayur 
juga rendah sehingga orangtua juga kurang 
mengonsumsi buah dan sayur. Jika ketersediaan 
buah dan sayur kurang maka paparan buah 
dan sayur pada anak akan terbatas sehingga 
mengurangi preferensi anak terhadap buah dan 
sayur (Chandrawati, 2014). Ketersediaan dan 
akses terhadap buah dan sayur bergantung 
pada musim sehingga dapat mempengaruhi 
konsumsi buah dan sayur (Layade 2014). 
Menurut Kristjandottir et al., (2004), jenis 
makanan yang tersedia di rumah lebih banyak 
mempunyai peluang yang lebih besar untuk 
dikonsumsi, sedangkan jenis makanan yang 
tidak tersedia tidak akan dikonsumsi orang.
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
dukungan orangtua dengan konsumsi buah dan 
sayur pada remaja. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Pearson et al., (2009) yang menemukan bahwa 
ada hubungan yang kuat antara dukungan 
orangtua dengan pola makan yang sehat pada 
remaja, menguatkan bahwa dukungan praktik 
dan emosional merupakan jenis dukungan 
keluarga yang paling penting yang berhubungan 
dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja. 
Hasil penelitian lain yang juga sesuai adalah 
penelitian Reinarets et al., (2007) dan Koui et al., 
(2008) bahwa dukungan keluarga mempunyai 
efek yang kuat pada kepatuhan porsi konsumsi 
buah dan sayur secara tergantung dan secara 
mandiri melalui aksesibilitas atau ketersediaan 
buah dan sayur di rumah atau di sekolah. 
Remaja dengan pengaruh orang tua yang baik 
mempunyai peluang kali tersedianya buah dan 
sayur di rumah dibanding responden dengan 
pengaruh orang tua yang kurang baik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa orang tua yang 
berpengaruh baik akan menyediakan buah dan 
sayur di rumah dengan baik pula (Anggraeni, 
2018). Orangtua merupakan orang pertama 
yang sangat berpengaruh terhadap asupan 
makanan dan pilihan makanan anak (Endres, 
2004). Bordeuhuij., (2008) dalam Melinda 
(2013) menyatakan bahwa remaja yang memiliki 
orangtua dengan gaya otoriter yang mendukung 
anaknya untuk mengonsumsi makanan sehat 
berdampak positif terhadap konsumsi buah dan 
sayur pada remaja. Remaja merupakan masa 
peralihan dari masa anak-anak ke dewasa, 
akan tetapi kenyataannya remaja masih sangat 
bergantung pada keluarga khususnya orangtua. 
Remaja awal seperti pelajar SMP akan mengamati 
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perilaku orangtua yang merupakan orang paling 
dekat dan paling sering ditemui. Orangtua yang 
memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan 
sehat seperti buah dan sayur maka anaknya juga 
akan terbiasa mengonsumsi buah dan sayur. 
Oleh karena itu, diharapkan orangtua memberi 
contoh kepada anak dengan mengonsumsi buah 
dan sayur yang cukup dalam kesehariannya.
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  
bahwa ada  hubungan  yang  signifikan  antara 
dukungan teman sebaya dengan konsumsi 
buah dan sayur pada remaja. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Krolner et al., (2011) yang 
menyatakan bahwa pengaruh teman sebaya 
tidak turut mendukung konsumsi buah dan 
sayur. Konsumsi buah dan sayur kembali lagi 
kepada diri seseorang dan dari pengawasan 
orang tua sebagai penyuplai makanan 
bergizi bagi remaja. Worthington (2000) juga 
menyatakan hal yang sama yaitu ketika bersama 
dengan teman sebaya lebih mempengaruhi 
untuk mengonsumsi makanan yang tidak sehat 
dibandingkan ketika bersama dengan orangtua. 
Perilaku remaja mulai banyak dipengaruhi oleh 
teman, termasuk konsumsi makanan. Mereka 
mulai sering menghabiskan waktu dengan 
teman dan cenderung berusaha untuk diterima 
oleh teman. Remaja berusaha keras untuk bisa 
sama dengan teman-teman mereka dalam peer 
group dengan mengadopsi preferensi makanan 
dan membuat pilihan makanan berdasarkan 
pengaruh teman sebayanya (Brown, 2005). 
Pengaruh kelompok sebaya selama masa remaja 
sangat kuat. Ketika anak mulai sekolah, tekanan 
teman sebaya mulai mempengaruhi pemilihan 
makanan yang menyebabkan pengabaian 
terhadap kebutuhan gizi. Remaja mulai peduli 
terhadap penampilan fisik dan perilaku sosisal 
serta berusaha untuk mendapatkan penerimaan 
dari teman sebayanya (Barker, 2002). 
	 Hasil  analisis  bivariat menunjukkan  tidak  
ada  hubungan  yang  signifikan  antara jumlah 
anggota keluarga dengan konsumsi buah dan 
sayur pada remaja. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Srimaryani (2010), yang menyatakan bahwa 
jumlah anggota keluarga dengan perilaku 
konsumsi buah dan sayur individu menunjukkan 
hubungan yang signifikan. Selain itu, semakin 
besar jumlah anggota maka kebutuhan pangan 
akan meningkat, apabila jumlah pangan tersedia 
terbatas, maka asupan makanan yang diterima 
oleh setiap anggota keluarga akan terbatas pula. 
Hal ini sesuai dengan teori suhardjo (2006), 

yaitu besarnya jumlah anggota keluarga akan 
mempengaruhi pola pengalokasian pangan pada 
rumah tangga tersebut sehingga semakin besar 
jumlah anggota keluarga, maka alokasi pangan 
untuk setiap individu akan semakin berkurang. 
Tidak berhubungannya variabel jumlah anggota 
keluarga dengan konsumsi buah dan sayur 
dapat diasumsikan karena yang menyebabkan 
seseorang mengonsumsi buah dan sayur tidak 
hanya faktor jumlah anggota keluarga, tetapi 
ada faktor lain seperti faktor ketersediaan 
pangan. Menurut Neumark Stainer et al (2003) 
dalam Bahria (2009), dikatakan bahwa perilaku 
konsumsi buah dan sayur dalam keluarga akan 
meningkat apabila didukung dengan ketersediaan 
bahan makanan. Dapat disimpulkan bahwa 
walaupun remaja memiliki jumlah anggota 
keluarga kecil, namun jika ketersediaan buah 
dan sayur tidak mencukupi, maka mereka akan 
tetap kekurangan dalam mengonsumsi buah dan 
sayur. Menurut Sediaoetama (2006), pengaturan 
pengeluaran untuk makanan sehari-hari akan 
lebih sulit jika jumlah anggota keluarga banyak. 
Hal ini menyebabkan kualitas dan kuantitas 
makanan yang dikonsumsi anggota keluarga 
tidak mencukupi kebutuhan, termasuk kebutuhan 
akan konsumsi buah dan sayur. Selain dalam 
hal konsumsi makanan, besar keluarga juga 
akan berpengaruh terhadap perhatian orang tua, 
bimbingan, petunjuk dan perawatan kesehatan.

PENUTUP
	 Simpulan penelitian ini adalah ada 
hubungan antara jenis kelamin, pengetahuan 
gizi, keterampilan dalam menyiapkan buah 
dan sayur, ketersediaan buah dan sayur di 
rumah, dukungan orang tua, dan dukungan 
teman sebaya. Sedangkan preferensi, uang 
saku, dan jumlah anggota keluarga tidak 
menujukkan adanya hubungan dengan 
konsumsi buah dan sayur pada remaja.
	 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat melakukan p penelitian lanjutan yang lebih  
mendalam  dan  menambah  faktor lain yang yang 
mungkin berhubungan dengan konsumsi buah 
dan sayur seperti faktor aktifitas fisik, paparan 
terhadap perilaku sedentary, konsumsi soft 
drinks, dan berat badan berlebih atau obesitas.
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